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Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris
Judul Skripsi : “Strategi Pembelajaran Kosakata Bahasa Inggris
Siswa MTs. Bulu-Bulu  Kabupaten Jeneponto”
Skripsi ini  membahas tentang strategi pengajaran kosakata bahasa
inggris siswa yang berasal dari MTs. Bulu-Bulu Bangkala Kabupaten Jeneponto.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan (1) strategi pengajaran kosakata bahasa
inggris, (2) faaktor-faktor  yang , mempengaruhi siswa dalam belajar kosakata, (3)
peningkatan penguasaan kosakata bahasa inggris.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui strategi belajar yang
digunakan oleh siswa MTs. Bulu-Bulu Kecamatan Bangkala Kabupaten
Jeneponto dalam meningkatkan kosakata dikelas. Yang terdiri dari 160 siswa dari
empat kelas. Sampel adalah 40 siswa, sampel berasal dari teknik system atic
paduan sampling. Data tersebut diperoleh dengan kuesioner pada instrument  ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 5 strategi pengajaran kosakata
bahasa inggris siswa digunakan oleh pertama dan kedua yaitu: gambar (50%),
tindakan dan gerakan (50%), kontras (47%), penjelasan (37,5%) dan terjemahan
(57,5%). Hal ini membuktikan bahwa setelah menggunakan strategi pengajaran
kosakata yang diterapkan oleh guru kepada siswa menunjukkan hasil yang baik
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Setiap kegiatan pengajaran memerlukan strategi untuk mencapai tujuan, tujuan
itu bertahap dan berjenjang mulai dari yang sangat konseptual sampai padatujuan
yang konkrit praktis, yakni tujuan kurikuler, tujuan instruksional umum dan tujuan
instruksional khusus.
Istilah strategi (strategy) berasal dari kata benda dan kata kerja dalam bahasa
yunani sebagai kata benda strategos merupakan gabungan kata “stratos”(militer)
dengan “ago” (memimpin) sebagian kata kerja stratego berarti merencanakan (toplan)
dalam kamus besar bahasa Indonesia strategi adalah rencana yang cermat mengenai
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus menurut sudjana strategi adalah suatu pola
yang direncanakan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Istilah
strategi sebagaimana banyak istilah lainnya, dipakai dalam banyak konteks
pengajaran dengan umakna yang tidak sama. Strategi berarti pola umum perbuatan
guru-guru di dalam perwujudan kegiatan pengajaran. Sifat umum pola tersebut berarti
bahwa macam dan urutan perbuatan yang dimaksud dipergunakan guru-guru di dalam
bermacam-macam peristiwa belajar. Proses pengajaran adalah suatu peristiwa yang
melibatkan dua pihak, guru dan siswa dengan tujuan yang sama yaitu tercapainya
tujuan pembelajaran. Dari pihak siswa pemikirannya terutama tertuju kepada
bagaimana mempelajari pelajaran supaya prestasi belajar mereka dapat meningkat
dalam pnguasaan kosa kata bahasa inggris ataupun pelajaran lainnya. Di sisi lain,
guru memikirkan pula bagaimana strategi dan perhatian siswa terhadap materi
pelajaran agar timbul motivasi belajarnya sehingga mereka dapat mencapai hasil
belajar yang lebih baik. Hal ini tidak berarti bahwa guru-guru/para pendidik lebih
aktif dari pada siswa, tetapi karena tanggung jawab profesionalnya mengharuskan
guru beerupaya merangsang belajar siswa dan mereka berupaya pula menguasai
materi pelajaran yang di sajikan beserta mencari sekaligus menerapkan strategi
mengajar yang lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang diharapkan,
(Sahabuddin, pengajaran (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 1999), h.3).
Pendidikan berkenaan dengan upaya pembinaan manusia, maka sangat
ditentukan dan sangat bergantung kepada unsur manusia itu sendiri. Unsur manusia
sangat menentukan keberhasilan pendidikan, dalam hal ini adalah factor guru atau
tenaga pendidik. Selain itu factor instruksional atau sarana dan prasarana yang
memilki sebuah lembaga pendidikan, secara tidak langsung yang mempengaruhi
proses pembelajaran, gurulah yang membina dan mengembangkan kemampuan siswa
agar nantinya menjadi manusia yang cerdas dan memiliki moral yang tinggi. Oleh
karena itu guru dituntut pula untuk mengambil tindakan strategis dalam pengajaran
kosa kata dan dapat meningkatkan prestasi dalam mutu belajar siswa khususnya pada
MTS. Bulu-Bulu kelas VII dan kelas VIII Kabupaten Jeneponto.
Dengan adanya tujuan di atas, maka guru dan tenaga kependidikan senantiasa
di tuntut untuk dapat menguasai strategi pengajaran sehingga nantinya apa yang di
rumuskan dalam tujuan pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.
B. Rumusan Masalah
Memahami latar belakang yang telah disebutkan di atas maka untu
konsistensinya dari pembahasan skripsi ini formulasi permasalahan adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana strategi pengajaran kosa kata bahasa inggris siswa kelas VII
dan kelas VIII MTS. Bulu-Bulu Kabupaten Jenepont?
2. strategi apa saja yang digunakan guru dalam pengajaran kosa kata bahasa
inggris          siswa kelas VII dan kelas VIII Kabupaten Jeneponto?
C.Pengertian Judul
Untuk menghindari pemahaman yang keliru tentang maksud yang terkandung
dalam skripsi ini, maka perlu diberikan pengertian dari judul berikut:
“strategi pengajaran kosa kata bahasa inggris siswa kelas VII dan kelas VIII MTS.
Bulu-Bulu Kabupaten Jeneponto.
Memperhatikan konteks judul di atas, maka penulis merasa perlu mencari
Pengertian kata-kata sebagai berikut:
Strategi pengajaran yaitu upaya yang dilakukan oleh guru dalam mewujudkan
suatu Sistem lingkungan yang meningkatkan terjadinya proses belajar mengajar agar
tujuan
Pengajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai secara guru berhasil
guna, (Abu
Ahmadi dan joko prasetya, strategi mengajar (Cet. I; Bandung: 1997),
h.11).
Dengan menyimak pengertian di atas, maka dapatlah disimpulkan
bahwa strategi
Pengajaran merupakan upaya guru dalam mewujudkan suatu sistem
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar agar tujuan yang
telah dirumuskandapat tercapai secara berhasil guna dan berdaya guna, sehingga
potensi siswa semakinmeningkat dalam penguasaan kosa kata bahasa inggris siswa
kelas VII dan kelas VIII MTs. Bulu-Bulu kabupaten jeneponto.
Kosakata (mufradat) adalah himpunan kata atau khazanah kata yang
diketahui oleh seseorang atau kelompok, atau merupakan bagian dari suatu bahasa
tertentu. Kosakata seseorang didefinisikan sebagai himpunan semua kata-kata yang
dimengerti oleh orang tersebut dan kemungkinan akan digunakannya untuk
menyusun kalimat baru. Kekayaan kosakata seseorang secara umum dianggap
merupakan gambaran dari intelejensia atau tingkat pendidikannya.
Menurut Horn, kosakata adalah sekumpulan kata yang membentuk sebuah
bahasa. Peran kosakata dalam menguasai empat kemahiran berbahasa sangat
diperlukan sebagaimana yang dinyatakan Vallet adalah bahwa kemampuan untuk
memahami empat kemahiran berbahasa tersebut sangat bergantung pada penguasaan
kosakata seseorang. Meskipun demikian pembelajaran bahasa tidak identik dengan
hanya mempelajari kosakata. Dalam arti untuk memiliki kemahiran berbahasa tidak
cukup hanya dengan menghafal sekian banyak kosakata. (Mustofa: 2010 )
Dengan memperhatihan pengertian di atas maka dapat dikesimpulan bahwa
penambahan  kosakata seseorang secara umum dianggap meerupakan bagian
penting, baik dari proses pembelajaran suatu bahasa ataupun pengembangan
kemampuan seseorang dalam suatu bahasa yang sudah dikuasai. Siswa sekolah
sering diajarkan kata-kata baru sebagai bagian dari mata pelajaran tertentu dan
banyak pula orang dewasa yang menganggap pembentukan kosakata sebagai suatu
kegiatan yang menarik dan edukatif.
D.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Pada umumnya orang yang memerlukan penelitian mempunyai tujuan
tertentu. Adpun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Untuk mengetahui strategi pengajaran kosa kata bahasa inggris siswa kelas
VII  Dan kelas VIII MTS. Bulu-Bulu kabupaten jeneponto.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan Ilmiah Untuk menambah wawasan keilmuan, khususnya
dalam bidang pendidikan
b. Kegunaan praktis Sebagai bahan masukan bagi penyelenggara
pendidikan bahwa melalui penelitian ini tenaga pengajar setidaknya
dapat meningkatkan kemampuan mengajar dengan mengambil
tindakan strategi dalam proses belajar mengajar, sehingga siswa dapat
mencapai tujuan pengajaran secara optimal.
E.Garis Besar Isi Skripsi
Skripsi terdiri atas lima bab, yaitu dinilai dari bab pertama sebagai
Pendahuluan yang didalamnya diuraikan rumusan masalah, latar belakang masalah,
pengertian judul, tujuan dan kegunaan penelitian serta garis besar isi skripsi.
Pada bab kedua, dikemukakan tinjauan pustaka yang menguraikan
pengertian Strategi pengajaran, factor-faktor yang mempengaruhi strategi
pengajaran, tugas guru dalam proses belajar mengajar, pengertian strategi
pengajaran, factor-faktor yang mempengaruhi strategi pengajaran.
Bab ketiga, adalah mengenai metode penelitian yang digunakan yakni
populasi dan sampel, instrument penelitian yang meliputi: observasi, interview,
pedoman angket dan dokumentasi serta prosedur pengumpulan data dan teknik
analisis data dengan menggunakan beberapa teknik antara lain: teknik deskriptip
kuantitatif melalui presentase dan analisis deskriptif kualitatif.
Selanjutnya pada bab keempat sebagai bab ini dari dan hasil penelitian
yang berjudul strategi pengajaran kosa kata bahasa inggris siswa kelas VII dan
kelas VIII MTS Bulu-Bulu Kabupaten Jeneponto yang berisi tentang sejarah
berdirinya MTS. Bulu-Bulu Kabupaten Jeneponto, strategi pengajaran kosa kata
bahasa inggris siswa kelas VII dan kelas VIII MTS. Bulu-Bulu Kabupaten
Jeneponto, dan pengaruh strategi seorang guru dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa pada kosa kata bahasa inggris.
Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan




Pengajaran adalah suatu cara bagaimana mempersiapkan pengalaman
belajar bagi peserta didik. Dengan kata lain pengajaran adalah suatu proses yang
dilakukan oleh para guru dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan peserta
didik untuk memiliki pengalaman belajar, (Jones A. Majid, 2005: 16).
Harapan yang tidak pernah sirna dan guru selalu dituntut adalah agar bahan
pelajaran yang disampaikan dapat dikuasai oleh anak didik secara tuntas. Ini
merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. Kesulitan ini
dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai bagian individu dengan segala
keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk social dengan latar belakang yang
berlainan. Paling sedikit ada tiga aspek yang membedakan anak didik yang satu
dengan anak didik yang lain, yaitu aspek intelektual, psikologis, dan biologis.
Sebagai perlu menggunakan strategi dalam proses pengajaran, karena dengan
memahami strategi pengajaran, guru mempunyai pedoman berkenaan dengan
berbagai alternative pilihan yang mungkin dapat atau harus ditempuh agar kegiatan
pengajaran berlangsung secara teratur, sistematis, terarah, lancer dan efektif.
Untuk lebih jelasnya kita perlu mengetahui pengertian strategi pengajaran
atau belajar mengajar. Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan pengajaran, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum
kegiatan guru/anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan yang telah digariskan.
Kemudian Oemar Hamalik dalam bukunya strategi pengajaran atau belajar
mengajar mengemukakan bahwa:
Strategi pengajaran atau belajar mengajar adalah suatu sistem menyeluruh
yang terdiri dari sejumlah komponen, yakni komponen masukan (input) komponen
proses, komponen produk (output). Di dalam setiap komponen tercakup sejumlah
variable yang saling berhubungan berinteraksi (saling menorobos) satu dengan
lainnya untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.
Dalam buku strategi pengajaran Abu Ahmadi dan Joko Try Prasetya,
mengemukakan bahwa:
Dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar, pemakaian istilah strategi
dimaksudkan sebagai upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar.
Dari uraian di atas, mengandung maksud agar tujuan pengajaran yang telah
dirumuskan dapat tercapai secara berdaya guna dan berhasil guna guru dituntut
memiliki kemampuan mengatur secara umum komponen-komponen pengajaran
sedemikian rupa sehingga terjalin keterkaitan fungsi antara komponen pengajaran
yang dimaksud. Dengan rumusan lain dapat juga dikemukakan bahwa strategi berarti
pilihan pola kegiatan belajar mengajar yang diambil untuk mencapai tujuan secara
efektif. Untuk melaksanakan tujuan secara professional guru memerlukan wawasan
yang mantap tentang kemungkinan-kemungkinan strategi pengajaran yang sesuai
dengan tujuan belajar yang telah dirumuskan.
Strategi pengajaran merupakan keseluruhan prosedur yang ditempuh oleh
guru dan siswa yang memungkinkan atau memberi kesempatan kepada siswa untuk
melakukan kegiatan belajar dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Strategi apa yang
ditempuh atau dipilih dan digunakan, pada hakekatnya bergantung pada kemampuan
guru sendiri.
Dengan demikian, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa strategi
pengajaran adalah perangkat kegiatan belajar mengajar yang direncanakan untuk
mencapai tujuan instruksional karena penyelenggaraan pengajaran di sekolah
dilakukan dalam sistem semester dan merupakan suatu rencana tentang cara-cara
pendayagunaan potensi dan sasaran yang memadai untuk meningkatkan pengajaran
sebagai suatu pola umum perbuatan guru dan siswa, dalam mewujudkan kegiatan
belajar mengajar yang efektif dan efisien.
B. Tugas Guru Dalam Proses Pengajaran
Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses pengajaran yang
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di
bidang pembangunan. Oleh sebab itu, guru merupakan salah satu unsur di bidang
pendidikan harus berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai
tenaga professional sesuai dengan tuntunan masyarakat yang semakin berkembang.
Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru terletak tanggung
jawab untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan
tertentu.
Usaha guru agar peserta didik dapat bertambah pengatahuannya, pemahaman
dan peningkatan belajar tentang kosa kata bahasa inggris, penghargaan terkadang
norma-norma adalah merupakan sebagai upaya atau penyebaran ilmu pengetahuan
kepada manusia atau masyarakat itu dipandang sebagai kewajiban dalam ajaran
agama islam sebagai tercantum dalam surah An-Nahl ayat 125 yang artinya :
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhannya dengan hikmah dan pelajaran yang
baik (An-Nahl: 125) dalam salah satu hadist yang artinya :
Barang siapa yang mengetahui suatu ilmu lalu ia menyembunyikannya maka
pada    hari kiamat Allah mengenakan kendali kepadanya dengan kendali dari api.
Al-Ghazali memberikan komentarnya sebagai berikut:  “Dia dapat diketahui
bahwa tiada pangkat di atas tingkat kenabian dan tiiada kemuliaan di atas kemuliaan
mewarisi tingkat tersebut. Dan perkataan sahabat ialah:
Ditanyakan kepada ibnu Mubarak siapakah manusia itu? Maka ia
menjawab” orang-orang yang berilmu pengetahuan lalu ia ditanyakan lagi siapakah
raja-raja itu? Maka ia menjawab orang-orang yang zuhud, kemudian ditanyakan lagi,
siapakah orang-orang yang hina itu? Maka ia menjawab, mereka yang memakan
hasil-hasil dunia dengan (memperalat) agama.
Dalam hal ini Al-Ghazali memberikan komentar, “Ibnu Mubarak tidak
memasukkan orang-orang yang tidak berilmu ke dalam kelompok manusia. Karena
cirri khas yang membedakan antara manusia dan binatang adalah ilmu pengetahuan.
Dan demikian itu bukanlah kekuatan dirinya, karena untuk lebih kuat dari padanya.
Dan bukan pula karena besarnya, karena gajah lebih besar dari manusia. Dan buka
pula karena kuatnya bersetubuh dengan wanita, karena burung emprit lebih kuat
bersetubuh dibanding dengan manusia, bahkan manusia itu tidak diciptakan
melainkan dengan ilmunya.
Hal di atas menunjukkan kedudukan/kemuliaan ilmu pengetahuan dan
orang-orang yang berilmu adalah sangat tinggi derajatnya, baik di hadapan Allah di
lingkungan manusia maupun di antara semua binatang. Olehnya itu, guru mempunyai
arti cukup luas dalam ruang lingkup pendidikan maupun terhadap lingkungan hidup
sehari-hari di dalam masyarakat. Oleh sebab itu factor terpenting bagi guru adalah
kepribadian seperti dalam tindakannya, cara bergaul berpakaian dan yang lain-
lainnya. Sebab seorang guru menjadi contoh teladan baik kepada murid-muridnya
maupun dengan pergaulannya dalam masyarakat luas.
Memperhatikan uraian di atas, maka perlu diketahui pengertian guru itu
sendiri, pengertian strategi pengajaran dan kosa kata.
Abdurrahman, dalam bukunya menyatakan bahwa:  Guru adalah seseorang
anggota masyarakat yang berkompoten (cakap/mampu dan wewenang) dan
memperoleh kepercayaan dari masyarakat dan atau perintah untuk melaksanakan
tugasb fungsi dan peranan serta tanggung jawab guru/baik dalam lembaga pendidikan
jalur sekolah maupun lembaga luar sekolah.
Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di
lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh
ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan pancasila.
Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalam masyarakat bahkan guru pada
hakekatnya merupakan komponen strategis yang memiliki peran yang penting dalam
menentukan gerak maju kehidupan bangsa. Bahkan keberadaan guru merupakan
factor Concision sine guano yang tidak mungkin digantikan oleh komponen manapun
dalam kehidupan bangsa sejak dulu, terlebih pada era kontenporer ini.
Semakin akurat guru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin terciptanya
dan terbinanya kesiapan dan keadaan seseorng sebagai manusia pembangunan.
Dengan demikian potret dan wajah diri bangsa di masa depan tercermin dari potret
diri para guru masa kini dan gerak maju dinamika kehidupan bangsa berbanding lurus
dengan citra para guru di tengah-tengah masyarakat.
Sejak dulu, dan mudah-mudahan sampai sekarang, guru menjadi panutan
masyarakat. Guru tidak hanya diperlukan oleh para murid atau siswa di ruang kelas,
tetapi juga diperlukan oleh masyarakat lingkungannya dalam menyelesaikan aneka
ragam permasalahan yang dihadapi masyarakat. Tampaknya masyarakat
mendudukkan guru pada tempat yang terhormat dalam kehidupan masyarakat, yang
di depan memberi suri teladan, di tengah-tengah membangun, dan di belakang
member dorongan dan motivasi.
C.Pengertian Kosakata
Kosakata (mufradat) adalah himpunan kata atau khazanah kata yang
diketahui oleh seseorang atau kelompok, atau merupakan bagian dari suatu bahasa
tertentu. Kosakata seseorang didefinisikan sebagai himpunan semua kata-kata yang
dimengerti oleh orang tersebut dan kemungkinan akan digunakannya untuk
menyusun kalimat baru. Kekayaan kosakata seseorang secara umum dianggap
merupakan gambaran dari intelejensia atau tingkat pendidikannya.
D.Beberapa Strategi Pengajaran Kosakata
Banyak strategi yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan
kosakata mereka dengan lebih baik. Strategi lain mereka bisa menggunakan yang
mungkin efektif dan membantu siswa, seperti yang diungkapkan oleh Harmer (1991)
bahwa kesempatan ketika beberapa bentuk presentasi atau penjelasan adalah cara
terbaik untuk membawa kata baru kedalam kelas dan dapat dipahami oleh siswa
dengan lebih mudah, antara lain sebagai berikut:
a. Gambar
Gambar bisa digunakan untuk menjelaskan arti kosakata. Guru dapat
menggambarkan hal-hal dipapan atau membawa gambar. Mereka dapat
menggambarkan konsep-konsep seperti diatas dan mudah digunakan seperti: topi,
mobil, bola, dan lain sebagainya.
b. Tindakan dan Gerakan
Sering tidak mungkin untuk menjelaskan arti kata-kata dan tata bahasa melalui
penggunaan gambar. Aksi khususnya,mungkin lebih baik dijelaskan oleh pantomime.
Konsep seperti “berjalan atau merokok” mudah untuk menyajikan dengan cara ini,
begitu juga cara ekspresi berjalan, posisi, dan waktu.
c. Kontras
Dengan cara ini kita dapat menyajikan makna “kosong” kontras dengan
“penuh”, “dingin” kontras dengan “panas”, “besar” kontras dengan “kecil”. Kita
dapat menyajikan konsep-konsep ini dengan gambar atau pantomime. Dan dengan
menarik perhatian kontras dalam arti kita memastikan pemahaman siswa.
d. Penjelasan
Menjelaskan makna kosakata, perlu diingat bahwa setiap menjelaskan fakta
atau penggunaan kata-kata yang relevan.
e. Terjemahan
Menerjemahkan adalah cara cepat dan mudah untuk menyajikan arti kata-
kata, tetapi tidak tanpa masalah. Ditempat pertama dalam pengajaran tidak selalu
mudah untuk menerjemahkan kata-kata, dan yang kedua, bahkan dimana terjemahan
mungkin membuatnya sedikit terlalu mudah bagi siswa dengan mendorong mereka
dan berinteraksi dengan kata-kata.
E. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Siswa Dalam Belajar
Kosakata
Siswa dalam pengajaran kosakata dapat dipengaruhi oleh sejumlah factor.
Beberapa factor berhubungan dengan konteks social dimana proses pembelajaran
berlangsung, seperti: guru dan materi dan factor lainnya yang datang dari siswa itu
sendiri, seperti: minat siswa dan motivasi siswa.
Menurut Skehan (1989: 13) ada empat factor yang dapat diterapkan pada
siswa dalam pengajaran kosakata, yaitu:
1. Guru
Guru merupakan salah satu factor penentu tinggi rendahnya mutu hasil
pendidikan mempunyai posisi strategis, maka setiap usaha peningkatan mutu
pendidikan perlu memberikan perhatian besar kepada peningkatan guru baik dalam
segi jumlah maupun mutunya. Guru sebagai tenaga kependidikan merupakan salah
satu factor penentu keberhasilan tujuan pindidikan, karena guru yang langsung
bersinggungan dengan peserta didik, untuk memberikan bimbingan yang akan
menghasilkan tamatan yang diharapkan.
Guru hakekatnya adalah sebuah jabatan profesi yang dalam kiprahnya
membutuhkan suatu keahlian khusus dibidangnya, memiliki komitmen dan tanggung
jawab moral dalam mengantar para peserta didik pada dunia kehidupan yang lebih
dewasa dan berguna bagi semua, memiliki kecintaan, keikhlasan dan kepedulian pada
profesi yang diembannya.
2. Materi
Salah satu factor penting yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pendidikan keseluruhan adalah kemampuan dan keberhasilan guru merancang materi
pembelajaran. Materi pembelajaran pada hakekatnya merupakan bagian tidak
terpisahkan dari silabus, yakni perencanaan, prediksi dan proyeksi tentang apa yang
akan dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran.
Secara garis besar dapat dikemukakan bahwa materi pembelajaran
(instructional materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dikuasai peserta didik dalam rangka memunuhi standar kompotensi yang ditetapkan.
Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhan
kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai
sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang harus dicapai oleh peserta didik, artinya, materi yang ditentukan untuk
kegiatan pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya
indicator.
Materi pembelajaran dipilih seoptimal mungkin untuk membantu peserta
didik dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Hal-hal yang perlu
diperhatikan berkenaan dengan pemilihan materi pembelajaran adalah jenis, cakupan,
urutan dan perlakuan (treatment) terhadap materi pembelajaran tersebut. Agar guru
dapat membuat persiapan yang berdaya guna dan berhasil guna, dituntut memahami
berbagai aspek yang berkaitan dengan pengembangan materi pembelajaran, baik
berkaitan dengan hakikat, fungsi, prinsip, maupun prosedur pengembangan materi
serta mengukur efektivitas persiapan tersebut.
3. Motivasi
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak didalam diri siswa yang dapat mengatasi kesulitan belajar siswa dengan
lebih baik. Motivasi adalah salah satu factor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan
belajar siswa. Motivasi yang mendorong siswa ingin melakukan kegiatan belajar.
Para ahli psikologi mendefenisikan motivasi sebagai proses didalam diri individu
yang aktif, mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap saat (slavin:
1994). Motivasi juga diartikan sebagai pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan keinginan
terhadap intensitas dan arah perilaku seseorang. Dari sudut sumbernya, motivasi
dibagi menjadi 2, yaitu: motivasi intrinsic dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi intrinsic adalah semua factor yang berasal dari dalam diri individu
dan memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu, seperti seorang siswa yang
gemar membaca, maka ia tak perlu disuruh-suruh untuk membaca karena membaca
tidak hanya menjadi aktivitas kesenangannya,tapi bisa jadi juga telah menjadi
kebutuhannya. Menurut Ardan N. Frandsen (Hayinah, 1992), yang termasuk dalam
motivasi intrinsic untuk belajar salah satunya adalah: adanya keinginan untuk
mencapai prestasi sehingga mendapat dukungan dari orang-orang penting, misalkan
orangtua, saudara, guru, atau teman-teman dan lain sebagainya.
Motivasi ekstrinsik aadalah factor yang datang dari luar diri individu tetapi
member pengaruh terhadap kemauan untuk belajar, seperti pujian, peraturan, tata
tertib, teladan guru, orangtua, dan lain sebagainya. Kurangnya respon dari lingkungan
secara positif akan mempengaruhi semangat belajar seorang menjadi lemah.
4. Minat
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu, menurut Reber (Syah, 2003),
minat bukanlah istilah yang popular dalam psikologi disebabkan ketergantungannya
terhadap berbagai factor internal lainnya, seperti pemusatan perhatian, keingintahuan,
motivasi, dan kebutuhan.
Namun lepas dari kepopulerannya, minat sama halnya dengan kecerdasan dan
motivasi, karena member pengaruh terhadap aktivitas belajar, karena jika seseorang
tidak memiliki minat untuk belajar, ia tidak akan bersemangat atau bahkan tidak mau
belajar. Oleh karena itu, dalam konteks belajar di kelas, seorang guru atau pendidik
lainnya perlu membangkitkan minat siswa agar tertarik terhadap materi pelajaran
yang akan dipelajarinya.
Untuk membangkitkan minat siswa tersebut, banyak cara yang bisa digunakan
antara lain:
 Dengan membuat materi yang akan dipelajari semenarik mungkin dan
tidak membosankan, baik dari bentuk buku, materi, desain pembelajaran
yang membebaskan siswa untuk mengekspor apa yang dipelajari
melibatkan seluruh domain belajar siswa (kognitif, afektif, psikomotorik)
sehingga siswa menjadi aktif, maupun performasi guru yang menarik saat
mengajar.
 Pemilihan jurusan atau bidang studi. Dalam hal ini, alangkah baiknya jika






Penentuan lokasi penelitian, sangat penting untuk memudahkan penelitian
dalam objek penelitian, yakni menentukan populasinya. Adapun yang menjadi obyek
(populasi) penelitian penulis adalah MTS. Bulu-Bulu Kecamatan Bangkala
Kabupaten Jeneponto.
Pengertian populasi menurut Suharsimi Arikunto, yaitu “keseluruhan obyek
penelitian”.
Ine L. Amin Yousda, juga memberikan pengertian bahwa: “populasi adalah
keseluruhan obyek yang diteliti baik berupa orang, benda, kejadian maupun nilai”.
Hadari Nawawi mengemukakan pengertian populasi, yaitu: “keseluruhan
obyek penelitian yang terdiri dari manusia, hewan, benda, tumbuh-tumbuhan atau
sumber data yang memiliki karakteristik tertentu.
2. Sampel.
Sampel adalah bagian-bagian keseluruhan (oleh para ahli disebut inverse)
yang menjadi obyek sesungguhnya dari suatu penelitian untuk menyeleksi individu-
individu masuk ke dalam sampel yang refresentatif, itulah yang disebut dengan
sampling, (Ine I Amirman Yousda, op. cit., h. 120).
Menurut Koentjaraningrat, bahwa sampel yaitu bagian dari seluruh individu
yang menjadi obyek penelitian. Tujuan penentuan sampel ialah untuk memperoleh
keterangan mengenai obyek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari
populasi, suatu redaksi terhadap jumlah obyek penelitian. Tujuan lain dari penentuan
sampel yaitu untuk mengemukakan dengan tepat sifat-sifat dari hasil penelitian.
Hakekat penggunaan sampel dalam suatu penelitian adalah dikarenakan
sulitnya untuk meneliti seluruh populasi. Bila penelitian yang dilakukan hanya
meneliti dari sebagian dari populasi, maka ini disebut sampel. Sedangkan apabila
penelitian dilakukan terhadap seluruh populasi maka disebut penelitian populasi.
Sampel adalah wakil dari populasi yang diteliti. Sampel diambil penelitian sebagai
pertimbangan efisiensi dan mengarah kepada sentralisasi permasalahan dengan
memfokuskan kepada sebagian dari populasinya.
Sesuai dengan gambaran populasi sebelumnya, maka yang menjadi sampel
dari obyek penelitian. Ini ……. Siswa MTS. Bulu-Bulu Kabupaten Jeneponto.
Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini kecil yaitu… maka penelitian ini
disebut penelitian populasi artinya seluruh populasi dijadikan sebagai obyek
penelitian.
B. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa instrument penelitian
antara lain:
1. Pedoman interview yaitu penulis mengadakan wawancara dengan mengajukan
Beberapa pertanyaan kepada responden yang berkaitan dengan obyek
penelitian
2. Daftar angket yaitu alat atau instrumen penelitian dengan mengajukan
lembaran pertanyaan kepada responden dalam hal ini guru dan siswa pada
MTS. Bulu-Bulu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto. Sejalan dengan
itu Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa angket atau questioner adalah
kumpulan dari pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada seseorang
(yang dalam hal ini disebut responden), dan cara menjawab juga dilakukan
dengan tertulis
3. Dokumentasi merupakan salah satu instrumen penelitian yang digunakan
penulis untuk memperoleh data informasi-informasi yang berkaitan dengan
apa yang diteliti.
C.Prosedur Pengumpulan Data
Dalam penyusunan skripsi ini penulis melakukan pengumpulan data dengan
melalui dua tahap yaitu:
1. Tahap persiapan
Tahap persiapan ini penulis melakukan studi pendahuluan pada obyek yang
akan ditulis setelah melaksanakan studi pendahuluan maka penulis melanjutkan
dengan melaksanakan studi pustaka dengan menelaah buku-buku yang berhubungan
dengan penulis skripsi ini.
Setelah melaksanakan kedua studi tersebut yakni studi pendahuluan dan
perpustakaan akan penulis membuat instrumen penelitian yang berupa angket atau
daftar pertanyaan untuk diberikan kapada responden dalam hal ini siswa MTS. Bulu-
Bulu kelas VII dan kelas VIII Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data di lapangan ditempuh beberapa tahap yang secara
garis besarnya penulis membagi kedalam dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan penelitian pada tahap persiapan penulis terlebih dahulu melengkapi hal-
hal yang akan dibutuhkan di lapangan, baik yang menyangkut penyusunan atau
pemantapan instrumen peneliti wawancara ataupun penyusunan item-item
pertanyaan. Sedangkan pada tahap pelaksanaan penelitian penulis mengumpulkan
data melalui dua cara, yaitu:
a. Penelitian kepustakaan (library research)
Penelitian kepustakaan, yaitu metode yang dilakukan dalam rangka
menghimpun data yang tertulis baik dari buku-buku ilmiah, majalah, surat kabar,
ataupun yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini. Hal ini dapat berupa
pendapat para ahli, batasan-batasan, pengertian serta hal-hal yang turut mendukung
dan melengkapi segara uraian yang dijadikan dasar dalam penulisan skripsi ini.
Dalam menggunakan metode tersebut, penulis menggunakan dua cara yaitu:
1) Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip dari bahan referensi yang berkaitan
dengan pembahasan skripsi sesuai dengan aslinya.
2) Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip dari bahan referensi yang
mempunyai hubungan dengan pembahasan skripsi ini dengan perubahan redaksi
namun tujuannya tetap sama dengan sumber yang dikutip. Pada kutipan tidak
langsung ini, dilakukan dalam bentuk ikhtisar adalah penulis membaca dan
menganalisis serta mengutip garis besar dari bacaan yang ada kaitannya dengan
pembahasan. Sedangkan ulasan adalah penulis membaca dan menganalisis serta
mengutip dan mengulasnya kembali dengan menggunakan kata-kata sendiri
dengan cara tidak keluar dari inti pokok pembahasan.
b.  Penelitian Lapangan (field research)
penelitian lapangan, yaitu cara mengumpulkan data melalui penelitian di
lapangan dengan teknik sebagai berikut:
1) Metode wawancara, yaitu sebuah dialog yang dilakukan pewawancara untuk
memperoleh informasi dari responden, dalam hal ini, penulis mengadakan
wawancara siswa, guru. Dan kepala sekolah serta pihak berhubungan yang
judul penelitian
2) Angket, yaitu membuat format pertanyaan yang telah disusun sebelumnya
kemudian dibagikan kepada murid untuk mengisi jawaban yang telah
disiapkan atau memberi
3) Dokumentasi, yaitu sesuatu metode pengumpulan data dengan jalan
mengambil atau mencatat dokumen-dokumen  tentang keadaan dilokasi
tempat berlangsungnya penelitian dalam, adalah MTS. Bulu-Bulu Kecamatan
Bangkala Kabupaten Jeneponto.
3. Teknik Analisia Data
Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif
kualitatif kendati data yang diteliti cenderung bersifat kualitatif, data yang kualitatif
itu diusahakan untuk dikuantitatifkan, selanjutnya disajikan dalam bentuk persentase.
Sehubungan dengan itu, teknik analisis data yang digunakan oleh penulis
adalah analisis pengolahan data dengan analisis deskriptif persentase, yaitu dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
F̲ x  100%
N
Notasion: F   = Frekuensi




Pada bab ini terdiri dari dua bagian. Ada penelitian dan diskusi. Penelitian
akan membahas tentang hasil analisis data strategi siswa dalam pengajaran kosakata
dan factor yang mempengaruhi mereka dalam belajar kosakata bahasa inggris dan
diskusi menguraikan informasi detail tentang penelitian.
A.Penelitian
1. Strategi siswa kelas VII dan kelas VIII MTS. Bulu-Bulu Kabupaten Jeneponto
dalam pengajaran kosakata bahasa inggris.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa kelas VII dan kelas VIII MTS.
Bulu-Bulu jKabupaten Jeneponto berbagai strategi digunakan dalam pembelajaran
kosakata bahasa inggris didalam kelas.
Strategi yang digunakan oleh siswa kelas VII dan kelas VIII MTS. Bulu-Bulu
Kabupaten Jeneponto dalam pengajaran kosakata bahasa inggris disajikan dalam tabel
beriku:
Tabel 1
Frekuensi siswa untuk belajar kosakata bahasa inggris melalui gambar
yang disajikan oleh guru-guru mereka
(The First)
Berdasarkan pada tabel 1 diatas, terbukti bahwa sejumlah setengah dari
siswa 50% jarang untuk belajar kosakata bahasa inggris melalaui gambar yang
disajikan oleh guru-guru mereka, namun, 25% siswa yang selalu dan serimg
melakukannya. Itu menunjukkan bahwa menyajikan gambar salah satu siswa; strategi
dalam belajar kosakata bahasa inggris.
Tabel 1
Frequensi siswa untuk belajar kosakata bahasa inggris melalui gambar
yang disajikan oleh guru-guru mereka
(the second)




































Berdasarkan pada tabel 1 diatas, terbukti bahwa sejumlah setengah dari
siswa 50% jarang untuk belajar kosakata bahasa inggris melalui gambar yang
disajikan oleh guru-guru mereka, namun, 25% siswa yang selalu dan sering
melakukannya. Itu menunjukkan bahwa menyajikan gambar salah satu siswa; strategi
dalam belajar kosakakta bahasa inggris.
Tabel 2
Frekuensi siswa untuk menemukan gambar dari kosakata bahasa inggris
yang mereka pelajari
(kelas VII)


















Berdasarkan tabel 2 diatas, data menunjukkan bahwa 7 siswa (17,5%)
menjawab selalu, 16 siswa (40%) menjawab sering, 15 siswa (37,5%) menjawab
jarang, dan 2 siswa (5%) menjawab tidak pernah, mereka menunjukkan bahwa
menemukan gambar kosakata bahasa inggris merupakan salah satu strategi mereka
dalam belajar kosakata.
Tabel 2
Frekuensi siswa untuk menemukan gambar dari kosakata bahasa inggris
yang mereka pelajari
(kelas VIII)















Berdasarkan tabel 2 diatas, data menunjukkan bahwa 6 siswa (15%)
menjawab selalu, 20 siswa (70%) menjawab sering, 4 siswa (10%) menjawab jarang,
dan 2 siswa (5%) menjawab tidak pernah. Ini menunjukkan bahwa menemukan
gambar kosakata bahasa inggris merupakan salah satu strategi mereka dalam belajar
kosakata.
Tabel 3
Frekuensi siswa untuk belajar kosakata bahasa inggris dengan teman-
teman mereka dengan menggambarkan dan membawa gambar-gambar
dari kata-kata yang dimaksudkan
(kelas VII)













4. Tidak Pernah 2 5,00
Total 40 100
Berdasarkan tabel 3 diatas, kita bisa melihat bahwa 19 siswa (47,5%)
menjawab selalu belajar kosakata dengan teman-teman mereka dengan
menggambarkan dan membawa kata-kata yang dimaksudkan, 12 siswa (30%)
menjawab sering melakukannya, dan 7 siswa (17,5%) menjawab jarang
melakukannya.kemudian, 2 siswa (5%) menjawab tidak pernah melakukan strategi
itu. Dengan demikian menggambarkan dan membawa gambar-gambar dari kata-kata
yang dimaksudkan adalah strategi siswa dalam pengajaran kosakata bahasa inggris.
Tabel 3
Frekuensi siswa untuk belajar kosakata bahasa inggris dengan teman-
teman mereka dengan menggambarkan dan membawa gambar-gambar
dari kata-kata yang dimaksudkan
(kelas VIII)


















Berdasarkan tabel 3 diatas, kita dapat melihat bahwa 19 siswa (47%)
menjawab selalu belajar kosakata dengan teman-teman mereka dengan
menggambarkan dan membawa gambar-gambar dari kata-kata yang dimaksudkan, 12
siswa (30%) menjawab sering melakukannya, dan 7 siswa (17,5%) menjawab jarang
melakukannya. Kemudian, 2 siswa (5%) menjawab tidak pernah melakukan strategi
itu. Dengan demikian, menggambar dan membawa gambar-gambar dari kata-kata
yang dimaksudkan adalah strategi siswa dalam pengajaran kosakata bahasa inggris.
Tabel 4
Frekuensi siswa belajar kosakata bahasa inggris melalui penggunaan
gerakan/tindakan oleh guru dikelas.
(kelas VII)


















Berdasarkan tabel 4 diatas, it could be power that most 30 siswa (75%) selalu
belajar kosakata bahasa inggris melalui penggunaan gerakan atau tindakan oleh guru
dikelas, 10 siswa (25%) sering melakukannya. Itu menunjukkan bahwa penggunaan
gerakan atau tindakan oleh guru sebagai salah satu strategi untuk siswa dalam
pengajaran kosakata bahasa inggris, dan itu telah menunjukkan frekuensi yang tinggi.
Tabel 4
Frekuensi siswa belajar kosakata bahasa inggris melalui penggunaan
geerakan/tindakan oleh guru disekolah
(kelas VIII)


















Berdasarkan tabel 4 diatas, it could be power that most 10 siswa (25%) selalu
belajar kosakata bahasa inggris melalui penggunaan gerakan atau tindakan oleh guru
dikelas, 30 siswa (25%) sering melakukannya. Itu menunjukkan bahwa penggunaan
gerakan atau tindakan oleh guru sebagai salah satu strategi untuk siswa dalam
pengajaran kosakata bahasa inggris, dan itu telah menunjukkan frekuensi yang tinggi.
Tabel 5
Frekuensi siswa meniru tindakan guru, kemudian mengucapkan kata lagi
(kelas VII)


















Berdasarkan tabel 5 diatas, data menunjukkan bahwa 6 siswa (15%) menjawab
selalu, 12 siswa (30%) menjawab sering, 21 siswa (52,5%) menjawab jarang dan 1
siswa (2,50%) menjawab tidak pernah. Ini menunjukkan bahwa meniru tindakan
guru, kemudian mengucapkan kata lagi sebagai salah satu strategi siswa dalam
pembelajaran kosakata bahasa inggris, meskipun itu difrekuensi yang rendah.
Tabel 5
Frekuensi siswa meniru tindakan guru, kemudian mengucapkan kata lagi
(kelas VIII)


















Berdasarkan tabel 5 diatas, data menunjukkan bahwa 19 siswa (47,5%)
menjawab selalu, 12 siswa (30%) menjawab sering, 7 siswa (17,5%) menjawab
jarang dan 2 siswa (5,00%) menjawab tidak pernah. Ini menunjukkan bahwa meniru
tindakan guru, kemudian mengucapkan kata lagi sebagai salah satu strategi siswa
dalam pembelajaran kosakata bahasa inggris, meskipun itu difrekuensi yang rendah.
Tabel 6
Frekuensi siswa untuk belajar kosakata bahasa inggris dengan teman-
teman mereka melalui permainan peran
(kelas VII)


















Berdasarkan tabel 6 diatas, data membuktikan bahwa sebagian besar jumlah
setengah dari 23 siswa (57,5%) selalu melakukan permainan peran dengan teman-
teman mereka, 14 siswa (35%) sering melakukannya, dan 3 siswa (7,5%) jarang
melakukannya. Ini menunjukkan bahwa permainan peran sebagai salah satu strategi
siswa dalam belajar kosakata bahasa inggris.
Tabel 6
Frekuensi siswa untuk belajar kosakata bahasa inggris dengan teman-teman mereka
melalui permainan peran
(kelas VIII)


















Berdasarkan tabel 6 diatas, data membuktikan bahwa sebagian besar
jumlah setengah dari 23 siswa (57,5%) selalu melakukan permainan peran dengan
teman-teman mereka, 14 siswa (35%) sering melakukannya, dan 3 siswa (7,5%)
jarang melakukannya. Ini menunjukkan bahwa permainan peran sebagai salah satu
strategi siswa dalam belajar kosakata bahasa inggris.
Tabel 7
Frekuensi siswa untuk belajar kosakata bahasa inggris melalui penggunaan antonym
yang diberikan oleh guru
(kelas VII)


















Berdasarkan tabel 7 diatas, kita dapat melihat bahwa 20 siswa (50%)
menjawab selalu melalukannya, 10 siswa (25%) menjawab sering dan jarang
melakukannya. Dan tidak ada siswa yang menjawab tidak pernah. Itu menunjukkan
bahwa penggunaan antonym yang diberikan oleh guru kepada siswa adalah salah satu
strategi pengajaran kosakata bahasa inggris.
Tabel 7
Frekuensi siswa untuk belajar kosakata bahasa inggris melalui penggunaan antonym
yang diberikan oleh guru
(kelas VIII)


















Berdasarkan tabel 7 diatas, kita dapat melihat bahwa 20 siswa (50%)
menjawab selalu melalukannya, 10 siswa (25%) menjawab sering dan jarang
melakukannya. Dan tidak ada siswa yang menjawab tidak pernah. Itu menunjukkan
bahwa penggunaan antonym yang diberikan oleh guru kepada siswa adalah salah satu
strategi pengajaran kosakata bahasa inggris.
Tabel 8
Frekuensi siswa untuk belajar kosakata bahasa inggris oleh mereka sendiri
melalui penggunaan antonym
(kelas VIII)


















Berdasarkan tabel 8 diatas, data menunjukkan bahwa 19 siswa (47,5%)
selalu belajar kosakata bahasa inggris melalui penggunaan antonym, 14 siswa (35%)
sering melakukannya, dan 7 siswa (17,5%) jarang melakukannya. Ini menunjukkan
bahwa penggunaan antonym adalah salah satu strategi yang digunakan oleh siswa
dalam pembelajaran kosakata bahasa inggris.
Tabel 8
Frekuensi siswa untuk belajar kosakata bahasa inggris oleh mereka sendiri
melalui penggunaan antonym
(kelas VIII)


















Berdasarkan tabel 8 diatas, data menunjukkan bahwa 19 siswa (47,5%)
selalu belajar kosakata bahasa inggris melalui penggunaan antonym, 14 siswa (35%)
sering melakukannya, dan 7 siswa (17,5%) jarang melakukannya. Ini menunjukkan
bahwa penggunaan antonym adalah salah satu strategi yang digunakan oleh siswa
dalam pembelajaran kosakata bahasa inggris.
Tabel 9
Frekuensi siswa untuk belajar kosakata bahasa inggris dengan teman-
teman mereka menambahkan antonym kata
(kelas VII)


















Berdasarkan tabel 9 diatas, data menunjukkan bahwa 21 siswa (52,5%)
selalu belajar kosakata bahasa inggris dengan teman-teman mereka yang
menambahkan antonym kata, 15 siswa (37,5%) sering melakukannya, 2 siswa (5%)
jarang dan 2 siswa (5%) tidak pernah melakukannya. Data ini menunjukkan bahwa
penambahan antonym kata merupakan strategi pengajaran kosakata bahasa inggris.
Tabel 9
Frekuensi siswa untuk belajar kosakata bahasa inggris dengan teman-
teman mereka menambahkan antonym kata
(kelas VIII)


















Berdasarkan tabel 9 diatas, data menunjukkan bahwa 6 siswa (15%) selalu
belajar kosakata bahasa inggris dengan teman-teman mereka yang menambahkan
antonym kata, 28 siswa (70%) sering melakukannya, 2 siswa (5%) jarang dan 4 siswa
(10%) tidak pernah melakukannya. Data ini menunjukkan bahwa penambahan
antonym kata merupakan strategi pengajaran kosakata bahasa inggris.
Tabel 10
Frekuensi siswa untuk diskusi dengan teman-teman mereka yang
menjelaskan arti dari kosakata
(kelas VII)


















Berdasarkan tabel 10 diatas, data menunjukkan bahwa 18 siswa (45%)
menjawab selalu, 15 siswa (37,5%) menjawab sering, 6 siswa (15%) menjawab
jarang, dan 1 siswa (2,5%) menjawab tidak pernah. Ini menunjukkan bahwa diskusi
dengan teman yang menjelaskan arti kosakata adalah suatu strategi yang digunakan
oleh siswa dalam pembelajaran kosakata bahasa inggris.
Tabel 10
Frekuensi siswa untuk diskusi dengan teman-teman mereka yang
menjelaskan arti dari kosakata
(kelas VIII)


















Berdasarkan tabel 10 diatas, data menunjukkan bahwa 6 siswa (15%)
menjawab selalu, 12 siswa (30%) menjawab sering, 1 siswa (2,5%) menjawab jarang,
dan 21 siswa (52,5%) menjawab tidak pernah. Ini menunjukkan bahwa diskusi
dengan teman yang menjelaskan arti kosakata adalah suatu strategi yang digunakan
oleh siswa dalam pembelajaran kosakata bahasa inggris.
Tabel 11
Frekuensi siswa untuk mengulangi pelajaran kosakata bahasa inggris yang
telah dijelaskan oleh guru
(kelas VII)


















Berdasarkan tabel 11 diatas, data menunjukkan bahwa sebanyak 12 siswa
(30%) menjawab selalu melakukannya, 17 siswa (42,5%) menjawab sering
melakukannya, 7 siswa (17,5%) menjawab jarang melakukannya, dan 4 siswa (10%)
menjawab tidak pernah melakukannya. Meskipun masing-masing variabel
mempunyai frekuensi yang berbeda. Singkatnya, mengulangi pelajaran kosakata
bahasa inggris yang telah dijelaskan oleh guru merupakan strategi siswa dalam
pembelajaran kosakata bahasa inggris.
Tabel 11
Frekuensi siswa untuk mengulangi pelajaran kosakata bahasa inggris yang
telah dijelaskan oleh guru
(kelas VIII)


















Berdasarkan tabel 11 diatas, data menunjukkan bahwa sebanyak 18 siswa
(45%) menjawab selalu melakukannya, 15 siswa (37,5%) menjawab sering
melakukannya, 1 siswa (2,5%) menjawab jarang melakukannya, dan 6 siswa (15%)
menjawab tidak pernah melakukannya. Meskipun masing-masing variabel
mempunyai frekuensi yang berbeda. Singkatnya, mengulangi pelajaran kosakata
bahasa inggris yang telah dijelaskan oleh guru merupakan strategi siswa dalam
pembelajaran kosakata bahasa inggris.
Tabel 12
Frekuensi siswa untuk belajar kosakata bahasa inggris melalui terjemahan
yang telah berikan oleh guru
(kelas VII)


















Berdasarkan tabel 12 diatas, data menunjukkan bahwa semua siswa
mempelajari kosakata bahasa inggris melalui terjemahan yang telah diberikan oleh
guru mereka. 30 siswa (75%) selalu  melakukannya, dan 10 siswa (25%) sering
melakukannya. Ini menunjukkan bahwa terjemahan yang telah diberikan oleh guru
merupakan satu dari strategi yang  digunakan siswa dalam pembelajaran kosakata
bahasa inggris.
Tabel 12
Frekuensi siswa untuk belajar kosakata bahasa inggris melalui terjemahan
yang telah berikan oleh guru
(kelas VIII)


















Berdasarkan tabel 12 diatas, data menunjukkan bahwa semua siswa
mempelajari kosakata bahasa inggris melalui terjemahan yang telah diberikan oleh
guru mereka. 20 siswa (50%) selalu  melakukannya, 10 siswa (25%) sering
melakukannya, dan 10 siswa (25%) jarang melakukannya. Ini menunjukkan bahwa
terjemahan yang telah diberikan oleh guru merupakan satu dari strategi yang
digunakan siswa dalam pembelajaran kosakata bahasa inggris.
Tabel 13
Frekuensi siswa untuk terjemahan bahasa inggris dengan teman mereka
(kelas VII)


















Berdasarkan tabel 13 diatas, kita dapat melihat bahwa jumlah terbesar pada
27 siswa (67,5%) selalu menerjemahkan kosakata bahasa inggris dengan teman-
teman mereka, 9 siswa (22,5%) sering melakukannya, dan 4 siswa (10%) jarang
melakukannya. Ini menunjukkan bahwa terjemahan merupakan satu dari strategi
pengajaran siswa dalam kosakata bahasa inggris.
Tabel 13
Frekuensi siswa untuk terjemahan bahasa inggris dengan teman mereka
(kelas VIII)


















Berdasarkan tabel 13 diatas, kita dapat melihat bahwa jumlah terbesar pada
30 siswa (75%) selalu menerjemahkan kosakata bahasa inggris dengan teman-teman
mereka, dan 10 siswa (25%) sering melakukannya. Ini menunjukkan bahwa
terjemahan merupakan satu dari strategi pengajaran siswa dalam kosakata bahasa
inggris.
Tabel 14
Frekuensi siswa untuk menemukan kata-kata bahasa inggris dan
menerjemahkannya
u(kelas VII)


















Berdasarkan tabel 14 diatas, data menunjukkan bahwa 16 siswa (40%)
menjawab selalu, 8 siswa (20%) menjawab sering melakukannya, 13 siswa (32,5%)
menjawab jarang, dan 3 siswa (7,5%) tidak pernah melakukannya. Ini menunjukkan
bahwa menemukan kata-kata bahasa inggris dan menerjemahkannya merupakan
strategi pengajaran kosakata bahasa inggris bagi siswa.
Tabel 14
Frekuensi siswa untuk menemukan kata-kata bahasa inggris dan
menerjemahkannya
(kelas VIII)


















Berdasarkan tabel 14 diatas, data menunjukkan bahwa 16 siswa (40%)
menjawab selalu, 8 siswa (20%) menjawab sering melakukannya, 13 siswa (32,5%)
menjawab jarang, dan 3 siswa (7,5%) tidak pernah melakukannya. Ini menunjukkan
bahwa menemukan kata-kata bahasa inggris dan menerjemahkannya merupakan
strategi pengajaran kosakata bahasa inggris bagi siswa.
2. Factor yang mempengaruhi siswa kelas VII dan kelas VIII MTS. Bulu-Bulu
Kabupaten Jeneponto dalam pengajaran kosakata.
Setelah menganalisis data melalui koesioner, penulis dapat
mengemukakan bahwa ada beberapa factor yang mempengaruhi siswa dalam
belajar kosakata bahasa inggris. Yang menjadi factor sebagai tabel berikut.
1. Guru untuk siswa kelas VII
Tabel 15
No. Pernyataan F %





































Apa yang kamu pikirkan tentang teknik yang telah digunakan oleh guru





Guru adalah salah satu agen yang mendukung proses belajar siswa. Tabel 15
membuktikan bahwa jawaban siswa memimpin langsung guru adalah suatu factor
yang mempengaruhi mereka dalam belajar kosakata. Pada tabel diatas terutama
nomor 3 untuk pendapat siswa tentang guru bahasa inggris dalam teknik kosakata
bahasa inggris mereka.  40% siswa sangat tertarik, 32,5% siswa tidak tertarik, 20%
kurang tertarik, dan 7,5% siswa tidak tertarik dengan teknik kosakata guru bahasa
inggris mereka. Dan itu menjadi hal yang baik karena kondisi merangsang siswa
untuk belajar, jadi kegagalan siswa dalam belajar kosakata bahasa inggris berasal
juga dari guru, (menurut Alles, 1983: 6 hal)
1. Guru untuk siswa kelas VIII
Tabel 15
No. Pernyataan F %






































Apa yang kamu pikirkan tentang teknik yang telah digunakan oleh guru





Guru adalah salah satu agen yang mendukung proses belajar siswa. Tabel 15
membuktikan bahwa jawaban siswa memimpin langsung guru adalah suatu factor
yang mempengaruhi mereka dalam belajar kosakata. Pada tabel diatas terutama
nomor 3 untuk pendapat siswa tentang guru bahasa inggris dalam teknik kosakata
bahasa inggris mereka.  40% siswa sangat tertarik, 32,5% siswa tidak tertarik, 20%
kurang tertarik, dan 7,5% siswa tidak tertarik dengan teknik kosakata guru bahasa
inggris mereka. Dan itu menjadi hal yang baik karena kondisi merangsang siswa
untuk belajar, jadi kegagalan siswa dalam belajar kosakata bahasa inggris berasal
juga dari guru, (menurut Alles, 1983: 6 hal)
2. Materi untuk siswa kelas VII
Tabel 16
No. Pernyataan F %
1. Apakah kosakata bahasa inggris dalam buku yang digunakan
disekolahmu menarik untuk dipelajari?
a.  Sangat menarik
b.  Menarik
c.  Kurang menarik























Apa yang kamu pikirkan tentang materi kosakata bahasa inggris





Apakah materi kosakata bahasa inggris mudah
a. Ya
b. Tidak
Materi yang disampaikan kepada siswa harus benar-benar diperhatikan
karena memberikan pengaruh terhadap proses belajar siswa. Tabel 16 diatas
menunjukkan bahwa rata-rata siswa mengatakan bahwa materi adalah salah satu
factor yang mempengaruhi mereka dalam belajar kosakata bahasa inggris. Menurut
Richard dan Rodgers (1986) mengemukakan bahwa focus materi dengan baik atau
pemahaman, relevan  dan pertukaran informasi menarik dan bukan pada presentase
bentuk gramatikal. Jadi, bahan yang menarik akan memudahkan siswa dalam
memahami esensi pengetahuan yang tercantum dalam buku teks. Singkatnya, materi
dapat membentuk keberhasilan pembelajaran.
2. Materi untuk siswa kelas VIII
Tabel 16
No. Pernyataan F %
1. Apakah kosakata bahasa inggris dalam buku yang digunakan
disekolahmu menarik untuk dipelajari?
a.  Sangat menarik
b.  Menarik
























Apa yang kamu pikirkan tentang materi kosakata bahasa inggris





Apakah materi kosakata bahasa inggris mudah
a. Ya
b. Tidak
Materi yang disampaikan kepada siswa harus benar-benar diperhatikan
karena memberikan pengaruh terhadap proses belajar siswa. Tabel 16 diatas
menunjukkan bahwa rata-rata siswa mengatakan bahwa materi adalah salah satu
factor yang mempengaruhi mereka dalam belajar kosakata bahasa inggris. Menurut
Richard dan Rodgers (1986) mengemukakan bahwa focus materi dengan baik atau
pemahaman, relevan  dan pertukaran informasi menarik dan bukan pada presentase
bentuk gramatikal. Jadi, bahan yang menarik akan memudahkan siswa dalam
memahami esensi pengetahuan yang tercantum dalam buku teks. Singkatnya, materi
dapat membentuk keberhasilan pembelajaran.
3. Motivasi untuk siswa kelas VII Tabel 17
No. Pernyataan F %




























Apakah kamu memotivasi diri untuk mengulangi pelajaran





Apa kamu senang belajar kosakata bahasa inggris untuk kamu
menceritakan dalam bahasa inggris
a. Ya
b. Tidak
Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengatakan bahwa
motivasi memiliki pengaruh dalam pengajaran kosakata, oleh karena itu, peran
motivasi dalam belajar kosakata sangat penting dan berpengaruh. Dari tabel 16 diatas,
kita bisa melihat bahwa lebih dari setengah siswa memiliki motivasi yang kuat untuk
belajar kosakata bahasa inggris. Dan siswa yang memiliki motivasi yang kuat akan
belajar sesuatu yang mudah dan menyenangkan. Singkatnya, motivasi menjadi
stimula yang merupakan peningkatan potensi siswa untuk mendapatkan kemajuan
dalam prestasi belajar.
3. Motivasi untuk siswa kelas VIII
Tabel 17
No. Pernyataan F %






















2. Apakah kamu memotivasi diri untuk mengulangi pelajaran





3. Apa kamu senang belajar kosakata bahasa inggris untuk kamu







Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengatakan bahwa
motivasi memiliki pengaruh dalam pengajaran kosakata, oleh karena itu, peran
motivasi dalam belajar kosakata sangat penting dan berpengaruh. Dari tabel 16 diatas,
kita bisa melihat bahwa lebih dari setengah siswa memiliki motivasi yang kuat untuk
belajar kosakata bahasa inggris. Dan siswa yang memiliki motivasi yang kuat akan
belajar sesuatu yang mudah dan menyenangkan. Singkatnya, motivasi menjadi
stimula yang merupakan peningkatan potensi siswa untuk mendapatkan kemajuan
dalam prestasi belajar.
4. Minat untuk siswa kelas VII
Tabel 18
No. Pernyataan F %









Tes kosakata bahasa inggris akan menjadi mudah untuk dilakukan



























Data menunjukkan pada tabel 17 menunjukkan bahwa minat merupakan
factor yang mempengaruhi siswa dalam belajar kosakata. Sebagian besar siswa 95%
tertarik untuk belajar kosakata bahasa inggris. Dan siswa berpendapat tentang fungsi
tertarik belajar mereka adalah rata-rata dari mereka setuju yang tertarik memiliki
peran penting dalam proses pengajaran, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara siswa, minat dan pengajaran kosakata sangat dekat dan signifikan, karena
tanpa minat siswa akan mendapatkan kesulitan dalam focus dan memperhatikan
aktivitas atau proses pembelajaran.
4. Minat untuk siswa kelas VIII
Tabel 18
No. Pernyataan F %

























Tes kosakata bahasa inggris akan menjadi mudah untuk dilakukan











Data menunjukkan pada tabel 17 menunjukkan bahwa minat merupakan
factor yang mempengaruhi siswa dalam belajar kosakata. Sebagian besar siswa 95%
tertarik untuk belajar kosakata bahasa inggris. Dan siswa berpendapat tentang fungsi
tertarik belajar mereka adalah rata-rata dari mereka setuju yang tertarik memiliki
peran penting dalam proses pengajaran, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara siswa, minat dan pengajaran kosakata sangat dekat dan signifikan, karena
tanpa minat siswa akan mendapatkan kesulitan dalam focus dan memperhatikan
aktivitas atau proses pembelajaran.
B. DISKUSI
1. Strategi siswa kelas VII dan kelas VIII MTS. Bulu-Bulu Kabupaten
Jeneponto dalam pengajaran kosakata bahasa inggris.
Untuk menemukan strategi dalam pengajaran kosakata bahasa
inggris yang digunakan oleh siswa kelas VII dan kelas VIII MTS. Bulu-Bulu
Kabupaten Jeneponto, penulis menyebarkan kuesioner terdiri dari 14 item
dan dilakukan oleh 40 responden.
Setelah menganalisis data dengan menggunakan teknik presentase,
penulis menemukan bahwa siswa yang diterapkan strategi dalam belajar
kosakata bahasa inggris. Strategi berikut ini
1. Gambar (tabel 4-6)
Siswa menggambarkan item kosakata melalui gambar atau kata-
kata bergambar. Data menunjukkan bahwa jumlah siswa 39% jarang
melakukannya dengan diri mereka. Namun kebanyakan dari meraka
melakukan strategi dengan teman-teman mereka.
2. Tindakan dan gerakan (tabel 7-9)
Siswa belajar kata-kata melalui tindakan dan gerakan. Data
membuktikan bahwa sebagian besar siswa sering melakukan strategi ini
bahkan melalui peermainan peran.
3. Kontras (tabel 10-12)
Siswa mencoba mengingat kosakata bahasa inggris dengan kontras
kata-kata yang dimaksudkan. Data menunjukkan bahwa 5 siswa selalu
belajar kosakata bahasa inggris dengan teman-teman mereka dengan
menambahkan antonym dari kata-kata.
4. Penjelasan (17-18)
Siswa belajar kosakata bahasa inggris melalui penjelasan yang
diberikan oleh guru atau teman-teman mereka.
5. Terjemahan (19-21)
Siswa belajar kosakata bahasa inggris dengan menerjemahkan
kata-kata dengan teman-teman mereka, oleh diri mereka sendiri, bahkan
dengan memperhatikan terjemahan guru. Data menunjukkan bahwa rata-
rata siswa melakukan strategi ini. Hanya 7,5% siswa (3 siswa) tidak
pernah melakukannya (tabel 14)
Dari data pada temuan, kita bisa melihat sebagian besar siswa
menerapkan strategi tersebut diatas. Juga satu hal penting disini adalah
siswa lebih suka belajar dengan teman-teman mereka kemudian
mempelajari sendiri. Kita dapat melihat tabel 3, 6, 9, 10, dan 14.
2. Factor yang mempengaruhi siswa kelas VII dan kelas VIII MTS. Bulu-Bulu
Kabupaten Jeneponto dalam belajar kosakata bahasa inggris.
Dari data pada temuan, kita dapat melihat bahwa 4 faktor yang
mempengaruhi siswa dalam belajar kosakata bahasa inggris.






Berdasarkan analisis data. Penulis menemukan bahwa keberadaan guru
dapat mempengaruhi siswa dalam belajar kosakata bahasa inggris. Bentuk
siswa menjawab dalam tabel kuesioner 25 siswa indirectly disajikan pendapat
yang selanjutnya (lebih lanjut), peran guru sangat signifikan untuk mendukung
pembelajaran siswa, seperti yang dikatakan oleh Allean (1983: 6) kegagalan
siswa dalam belajar bisa berasal dari guru.
2. Materi
Seperti posisi seorang guru, materi juga termasuk dalam pembelajaran
siswa oleh karena itu, bahan yang menarik akan menumbuhkan minat siswa
untuk belajar. Dari tabel 16 kita bisa melihat bahwa rata-rata siswa tertarik
dengan materi kosakata bahasa inggris. Hal ini akan mendukung siswa untuk
belajar karena bahan yang menarik membantu siswa untuk memahami
pengetahuan dengan lebih baik. Maka dari itu, dalam focus atau pemahaman,
relevan dan pertukaran informasi yang menarik bukan pada presentasi bentuk
gramatikal.
3. Motivasi
Data analisis menunjukkan bahwa jumlah yang besar pada siswa kelas
VII dan kelas VIII MTS. Bulu-Bulu Kabupaten Jeneponto, termotivasi untuk
belajar kosakata bahasa inggris dan menjadi salah satu factor yang
mempengaruhi siswa dalam belajar kosakata bahasa inggris. Jadi, motivasi
memiliki peranan penting dalam mendukung proses belajar siswa, seperti yang
dikatakan Whorter (1992: 235) melaporkan bahwa siswa yang paling sukses
disekolah adalah siswa yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar khusus
subjeck.
4. Minat
Menurut Sukardi (1988: 6) minat adalah sikap positif atau perasaan
terhadap kegiatan orang mengalami hal. Dari jawaban siswa pada tabel 18,
penulis menemukan bahwa jumlah yang besar pada siswa (95%) yang tertarik
untuk belajar kosakata bahasa inggris. Merreka sepakat bahwa minat itu sangat
dalam sebuah objek, akibatnya akan memperhatikan objek itu dan menikmati




Berdasarkan temuan dan pembahasan analisis data penelitian ini, penulis
mengemukakan kesimpulan sebagai berikut:
1. Kelas VII dan kelas VIII dari MTS. Bulu-Bulu Kabupaten Jeneponto, telah
diterapkan 5 strategi dalam belajar kosakata bahasa inggris, strategi tersebut
yaitu gambar, tindakan dan gerakan, kontras, penjelasan, dan terjemahan.
Dalam menerapkan strategi tersebut, mereka bisa melakukannya dengan guru
atau teman-teman merreka.
2. Siswa cenderung untuk belajar kosakata bahasa inggris bersama-sama dengan
teman-teman mereka persentase lebih tinggi daripada yang lain. (kita bisa
melihat tabel )
3. Guru, materi, motivasi dan minat adalah factor-faktor yang mempengaruhi
siswa kelas VII dan kelas VIII MTS. Bulu-Bulu Kabupaten Jeneponto dalam
pembelajaran kosakata bahasa inggris.
B. Saran-saran
Setelah menganalisis kesimpulan diatas, penulis menempatka beberapa
saran berikut ini:
1. Siswa seharusnya belajar kosakata bahasa inggris melalui strategi yang telah
disiapkan.
2. Guru seharusnya terus memberikan motivasi siswa dalam belajar kosakata
bahasa inggris .
3. Guru berharap untuk menyajikan materi yang tepat kepada siswa untuk
mendukung keberhasilan dari pembelajaran siswa.
4. Guru seharusnya memberikan penghargaan yang lebih kepada siswa dalam
belajar kosakata bahasa inggris.
Instrument Penrelitian
DAFTAR PERTANYAAN
ANGKET UNTUK SISWA KELAS 1 DAN 2 SLTP
NEGERI 6 BANGKALA KABUPATEN JENEPONTO
A.KETERANGAN
1. Tes ini dimaksudkan untuk mengukur bagaimana strategi belajar kosakata
Bahasa  inggris
2. Hasil tes ini menjadi data penulisan Tesis Penelitian sekaligus sebagai data
untuk mutu pengajaran strategi Bahasa Inggris khususnya kosakata.
B. PETUNJUK
Pilihlah jawaban dibawah ini dengan menggunakan tanda silang (x) pada
jawaban yang telah disediakan.
1. Dalam memperkenalkan kata bahasa inggris (utamanya kata benda), guru
anda biasanya memperlihatkan contoh dari kata itu dan melafalkannya.
a. Selalu b. Sering c. Jarang       d. Tidak Pernah
2. Anda meningkatkan kosakata bahasa inggris dengan menyajikan objek dari
kata itu dan melafalkannya.
a. Selalu b. Sering c.Jarang d. Tidak Pernah
3. Anda dan teman anda belajar kosakata bahasa inggris dengan menyajikan
objek dari kata yang dimaksud dan melafalkannya bersama.
a. Selalu       b. Sering      c. Jarang      d. Tidak Pernah
4. Anda mempelajari kosakata bahasa inggris melalui gambar yang
diberikan/disajikan oleh guru anda
a. Selalu       b. Sering      c. Jarang     d. Tidak Pernah
5. Untuk merangsang daya ingat anda dalam menghafal kosakata bahasa inggris
anda mencari gambar dari kata-kata yang dimaksud
a. Selalu       b. Sering      c. Jarang     d. Tidak Pernah
6. Anda dan teman anda mempelajari kosakata bahasa inggris dengan
menggambar ataupun membawa gambar dari kata-kata yang dimaksud dan
mempelajarinya bersama.
a. Selalu       b. Sering      c. Jarang     d. Tidak Pernah
7. Guru anda mengajarkan kosakata bahasa inggris (utamanya kata kerja) dengan
cara mempraktekkan kata yang dimaksud
a. Selalu       b. Sering      c. Jarang      d. Tidak Pernah
8. Anda belajar kosakata (utamanya kata kerja) dengan cara meniru gerakan
yang telah dipraktekkan oleh guru anda dan melafalkannya kembali.
a. Selalu       b. Sering c. Jarang     d. Tidak Pernah
9. Anda dan teman anda mempelajari kosakata bahasa inggris melalui seni peran
(role play).
a. Selalu       b. sering       c. Jarang      d. Tidak Pernah
10. Dalam mengajarkan bahasa inggris, guru anda memperkenalkan kosakata
bahasa inggris disertai dengan lawan katanya (antonim).
a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah
11. Anda mempelajari kosakata bahasa inggris disertai dengan lawan katanya.
a. Selalu       b. Sering       c. Jarang      d. Tidak Pernah
12. Dalam mempelajari kosakata bahasa inggris, anda dan teman anda biasanya
menyertakan lawan katanya (antonim).
a. Selalu       b. Sering       c. Jarang      d. Tidak Pernah
13. Dalam mengajarkan kosakata bahasa inggris, guru anda mengajarkan kata
satu persatu (tidak secara keseluruhan).
a. Selalu       b. Sering      c. Jarang      d. Tidak Pernah
14. Anda mempelajari kosakata bahasa inggris secara bertahap/satu persatu.
a. Selalu       b. Sering       c. Jarang      d. Tidak Pernah
15. Anda dan teman anda mempelajari kosakata bahasa inggris dengan cara
membahas kata (yang dimaksud) satu persatu.
a. Selalu       b. Sering      c. Jarang      d. Tidak Pernah
16. Setelah memberkan kosakata bahasa inggris, guru anda biasanya menjelaskan
arti dari kata-kata tersebut.
a. Selalu       b. Sering      c. Jarang      d. Tidak Pernah
17. Dalam mempelajari kosakata bahasa inggris anda dan teman anda saling
bertukar pikiran dengan cara menjelaskan kata yang dimaksud (bagi yang
memahaminya) kepada teman lain yang kurang paham dengan kata-kata itu.
a. Selalu       b. Sering      c. Jarang      d. Tidak Pernah
18. Anda mempelajari ulang kosakata bahasa inggris yang telah dijelaskan oleh
guru anda.
a. Selalu       b. Sering       c. Jarang      d. Tidak Pernah
DAFTAR PERTANYAAN II
ANGKET UNTUK KELAS 1 DAN 2 MTS BULU-BULU
BANGKALA                                      KABUPATEN
JENEPONTO
A.KETERANGAN
1. Tes ini dimaksudkan untuk mengukur factor-faktor apa yang
mempengaruhi siswa dalam belajar kosakata bahasa inggris.
2. Hasil tes ini menjadi data penulisan tesis penelitian sekaligus sebagai
data untuk mutu pengajaran strategi bahasa inggris khususnya
kosakata.
B. PETUNJUK
Pilihlah jawaban ini dengan menggunakan tanda silang (x) pada jawaban yang
telah disediakan.
1. Menurut anda, apakah kosakata bahasa inggris pada buku teks digunakan
di sekolah anda menarik dipelajari ?
a. Sangat menarik                       c. Kurang menarik
b. Menarik                                   d. Tidak menarik
2. Apakah anda tertarik untuk belajar bahasa inggris khususnya kosakata ?
a. Yes
b. No
3. Tugas kosakata bahasa inggris akan mudah diselesaikan bila siswa
memiliki minat terhadap pelajaran tersebut.
a. Sangat setuju                         c. Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju
4. Apakah guru bahasa inggris anda memotivasi anda untuk mempelajari
kosakata bahasa inggris ?
a. Selalu                                      c. Jarang
b. Sering                                     d. Tidak pernah
5. Apakah anda termotivasi untuk mengulang pelajaran kosakata bahasa
inggris dirumah ?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering                                    d. Tidak pernah
6. Apakah guru bahasa inggris anda sering memberikan penjelasan akan
pentingnya pengetahuan kosakata bahasa inggris ?
a. Selalu                                    c. Jarang
b. Sering                                   d. Tidak pernah
7. Apakah guru bahasa inggris anda member tugas mencari kosakata bahasa
inggris ?
a. Selalu c. Jarang
b. Sering                                  d. Tidak pernah
8. Bagaimana menurut anda tentang materi kosakata bahasa inggris yang
diberikan di kelas.
a. Sangat menarik                   c. kurang menarik
b. menarik d. Tidak menarik
